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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu kandang terhadap konsumsi ransum dan komponen
darah ayam broiler. Penelitian ini menggunakan 140 ekor ayam broiler jantan umur 2 minggu. Perlakuan
meliputi 5 suhu kandang yakni S1A (28,55  1,530C) dengan makanan  adibitum, S1BT1 (28,55  1,530C)
dengan makanan dibatasi sesuai pada  S2A, S1BT2 (28,55  1,530C) dengan makanan dibatasi sesuai pada
S3A, S2A (31,07  1,29 0C) dengan makanan  ad libitum dan  S3A (33,50  1,17 0 C) dengan makanan  ad
libitum. Peubah yang diukur meliputi  konsumsi ransum, sel darah merah, hemoglobin, hematokrit dan sel
darah putih, diamati pada umur 4 dan 6 minggu.  Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan  yang dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsumsi ransum dan jumlah sel darah merah (umur 4 dan 6 minggu) pada S1A lebih
tinggi daripada S2A dan S3A. Hematokrit dan sel darah putih (umur 4 minggu) pada S1A lebih tinggi
dibandingkan pada S2A dan S3A, Pembatasan makanan cenderung menurunkan jumlah sel darah merah dan
peresentase hematokrit.
Kata kunci: Stres Panas, Sel  Darah Merah, Hematokrit, Hemoglobin, Sel Darah Putih, Broiler.
ABSTRACT
The objectives of this research were to evaluate the effect of house temperature on feed consumption
and blood component  of broilers. The research used  140 male broilers of 2 weeks of age. The treatments
consisted of 5 that were S1A (28,55  1,530C) with ad libitum of feeding, S1BT1 (28,55  1,530C) with pair
feeding as S2A, S1BT2 (28,55  1,530C) with pair feeding as S3A, S2A (31,07  1,29 0C) with ad libitum of
feeding  and S3A (33,50  1,17 0 C) with ad libitum of feeding. Variables were measusured at 4 and 6 weeks
of age. Variables measured were feed consumptoin, erythrocyte, hemoglobin, hematocrit and leukocyte
levels. The experiment design used  was  a completely randomized design with 5 treatments and  4 replica-
tions and continued by Duncan's Multiple Range test when it was significantly different. The result indicated
that in 4 and 6 weeks of age, feed consumption and  amount of erithrocyte in S1A, higher than in S2A and
S3A. In 4 weeks of age, the hematocrite and leucosyte in S1A was higher than those in S2A and S3A. The
restricted feeding tended to decrease the erythrocyte and hematocrit.
Keywords: Heat Stress, Erythrocyte, Hematocrit, Hemoglobin, Leucocyte, Broiler.
PENDAHULUAN
Ayam broiler seperti juga ternak umumnya,
termasuk kelompok hewan homeothermis, artinya
suhu tubuhya relatif konstan walaupun suhu
lingkungan berubah-ubah. Pemeliharaan ayam broiler
di daerah panas (daerah tropik pada umumnya),
nampaknya akan mendatangkan masalah karena akan
terjadi penimbunan panas. Hal ini mengingat suhu
nyaman ayam broiler berkisar antara 20 – 24 0C
(Charles, 1981), sementara suhu harian di daerah tropis
pada siang hari dapat mencapai 34 0C.  Agar terjadi
keseimbangan panas dalam tubuh sehingga dicapai
suhu tubuh yang relatif konstan, maka selain kelebihan
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panas harus dibuang, juga panas yang diproduksi
dalam tubuh ayam tersebut harus ditekan. Beberapa
usaha dilakukan ayam antara lain meningkatkan
pengeluaran panas terutama melalui mulut,
meningkatkan konsumsi air minum dan mengurangi
konsumsi ransum. Akibatnya akan terjadi penurunan
dalam pertumbuhan.
Tingginya suhu lingkungan merupakan salah satu
penyebab terjadinya stres oksidatif  yakni keadaan
dimana aktivitas oksidan (radikal bebas) melebihi
antioksidan. Radikal bebas berkemungkinan
mengambil partikel dari molekul lain, kemudian
menimbulkan senyawa yang abnormal dan memulai
reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel dengan
menyebabkan perubahan yang mendasar pada materi
genetis serta bagian-bagian sel penting lainnya  (Miller
et al.,1993 ; Auroma, 1999 dan Yoshikawa dan Naito,
2002).
Penelitian Lu et al. (2007) menunjukkan bahwa
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan  ayam
broiler umur 5 – 8 minggu yang dipelihara pada suhu
lingkungan 34 0C adalah 93,6 dan 22,29 g/ekor, ke
duanya nyata lebih rendah dibandingkan pada suhu
lingkungan 21 0C yakni 169 dan 61,45 g/ekor. Turunnya
konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan pada
ayam broiler yang dipelihara pada suhu tinggi
dibuktikan pula oleh Ain Baziz et al. (1996),   Bonnet
et al. (1997) dan  May dan Lott (2001).
Hasil penelitian Harlova et al. (2002) menunjukkan
bahwa cekaman panas pada ayam broiler (suhu siang
hari 35 - 400C dan malam hari 28 - 300C), nyata
menurunkan jumlah sel darah merah, sel darah putih,
konsentrasi hemoglobin dan nilai hematokrit darah
ayam broiler umur 1 minggu. Penurunan beberapa
parameter darah tersebut ternyata diikuti dengan
peningkatan bobot jantung (Yahav, 1997). Dilaporkan
pula bahwa cekaman panas ternyata menyebabkan
turunnya kekebalan tubuh, hal ini terlihat dari
peningkatan rasio heterofil/limfosit (H/L) darah
(Mckee dan Harrison, 1995). Peningkatan  rasio H/L
tersebut karena  penurunan jumlah limfosit yang jauh
lebih besar dibandingkan penurunan jumlah heterofil
darah.
Zhang et al. (2007) melaporkan bahwa sel darah
merah, hematokrit dan hemoblobin ayam broiler pada
dataran rendah (ketinggian 100 m) masing-masing
1,77 juta/mL 29,73% dan  9,49 g/100 mL, lebih rendah
dibandingkan pada dataran tinggi (ketinggian tempat
2900 m) yakni masing-masing 2,86 juta/mL; 36,49%
dan 10,45 g/100mL.
Dari uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui perubahan konsumsi ransum dan
kandungan komponen darah ayam broiler  yang diberi
stres panas.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada ayam broiler jantan
sebanyak 140 ekor umur 2 minggu. Dalam penelitian
ini diberikan perlakuan 3 level suhu kandang yakni S1
(28,55  1,53 0C) tanpa lampu pemanas;  S2 (31,07 
1,29 0C ) menggunakan bola lampu 40 watt 1 buah
dan S3 (33,50  1,17 0C) menggunakan bola lampu
40 watt 2 buah. Di atas bola lampu (pada S2 dan S3)
diberi seng yang berfungsi sebagai reflektor panas.
Pada S1, selain dtempatkan kelompok ayam yang
konsumsi ransumnya ad libitum, juga ditempatkan 2
kelompok lainnya. yang jumlah konsumsi ransumnya
dibatasi. Kelompok pertama dengan konsumsi ransum
sesuai jumlah konsumsi ransum pada S2   yang diukur
sehari sebelumnya dan  kelompok ke dua, dengan
jumlah konsumsi ransum sesuai dengan jumlah
konsumsi ransum pada S3, yang juga diukur sehari
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk
membandingkan respons antara 2 suhu kandang
dengan jumlah konsumsi ransum sama yakni antara
S1 dengan S2 dan antara S1 dengan S3. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini ada 5 perlakuan yakni:
1.  S1A (28,55  1,53 0C), tanpa lampu pemanas
dengan makanan ad libituim
2.  S1BT1 (28,55  1,53 0C) dengan jumlah makanan
dibatasi sesuai dengan S2A yang  diukur sehari
sebelumnya.
3.  S1BT2 (28,55  1,53 0C)  dengan jumlah makanan
dibatasi sesuai dengan S3A, yang diukur sehari
sebelumnya.
4.  S2A (31,07  1,29 0C), menggunakan 1 buah lampu
40 W  dengan makanan ad libitum.
5.  S3A (33,50  1,17 0C) menggunakan 2 buah lampu
40 W dengan makanan  ad libitum.
Semua perlakuan diberikan selama 4 minggu (mulai
umur 2 minggu s/d umur 6 minggu)
Untuk keperluan pengukuran variabel, darah ayam
diambil melalui pembuluh darah vena pada sayap,
dengan prosedur sebagai berikut:
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1. Ayam dibungkus dengan kain lap dan
ditidurkan (terlentang), salah satu sayap
dikeluarkan dari pembungkus.
2. Pembuluh darah pada sayap tersebut diolesi
dengan alhokol menggunakan kapas.
3. Setelah bekas olesan alkohol kering, darah
diambil dengan alat suntik 2 cc dan darah
dimasukkan ke dalam tabung yang sudah
diberi antikoagulan. Darah siap untuk
dianalisis
Peubah yang diukur meliputi :
1.  Konsumsi ransum diukur dengan jalan
mengurangkan anatara jumlah ransum yang
diberikan dengan jumlah ransum yang tersisa,
kecuali makanan yang dibatasi.
2. Sel darah merah diukur menggunakan
hemositometer Neubauer. Darah dipipet
(menggunakan pipet khusus) sampai angka 0,5
dan diencerkan dengan larutan hayem sampai
menunujukkan angka 101, dikocok pelan-pelan
dan dibuang beberapa tetes, maksudnya untuk
membuang pelarut yang tidak bercampur
dengan darah. Darah diteteskan pada 400 buah
kotak hitung yang berukuran 1/20 mm x 1/20
mm 1/10 mm. Jumlah sel darah merah dapat
dihitung di bawah mikroskop hanya pada 80
buah kotak yang mewakili 400 kotak di atas.
3.   Sel darah putih diukur dengan metode
hemositometer Neubauer; pelarut yang
digunakan adalah Risk Ecker. Darah dipipet
sampai angka 1 dan diencerkan dengan larutan
Risk Ecker sampai angka 101, dikocok pelan-
pelan dan dibuang beberapa tetes. Darah
dihitung di bawah mikroskop pada 5 buah kotak
hitung yang berukuran masing-masing 1 mm x
1 mm x 0,1 mm.
4.  Hemoglobin diukur dengan metode
hemoglobinometer Sahli, yakni darah diencerkan
dengan HCl. Sambil dikocok ditetesi terus
dengan HCl sampai warnanya sama dengan
warna standar. Persentase hemoglobin bisa
dibaca.
5.  Hematokrit dengan   metode mikrohematokrit
Van Allen.  Darah dimasukkan ke dalam pipa
khusus yang sudah mengandung antikoagulan,
kemudian disentrifuius dengan kecepatan
10.000 rpm selama 3 menit. Kandungan
hematokrit yang merupakan bagian berwarna
merah dapat dibaca.
Semua peubah diukur pada umur 4 dan 6 minggu.
Hal ini karena 6 minggu merupakan umur potong
maksimal ayam broiler  (4 minggu perlakuan),
sementara umur 4 minggu atau 2 minggu perlakuan
merupakan setengah dari 4 minggu perlakuan.
Analisis Statistik
Data yang dihasilkan dianalisis dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan suhu dan
4 ulangan, sedangkan uji lanjut menggunakan  Uji
Duncan  menurut Steel dan Torrie  (1980)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh yang nyata (P< 0.05) terhadap
konsumsi ransum,  sel darah merah, hematokrit dan
sel darah putih pada umur 4 minggu, sementara
perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh yang
nyata (P>0.05) terhadap kandungan hemoglobin.
Selanjutnya analisis keragaman pada umur 6 minggu
menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang nyata terhadap konsumsi ransum dan  sel  darah
merah, tetapi tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap hemoglobin, hematokrit dan sel darah putih.
Hasil uji lanjut rataan konsumsi ransum, sel darah
merah, hemoglobin, hematokrit disajikan pada Tabel
1, sementara rataan sel darah putih disajkan pada
Tabel 2.
Dari Tabel 1 nampak bahwa konsumsi ransum
ayam broiler umur 2 s/d 4 minggu pada S1A adalah
1408 g/ekor, nyata lebih tinggi dibandingkan pada S2A
dan S3A masing-masing 1290 dan 1186 g/ekor. Hal
serupa terjadi pula pada umur 2 s/d 6 minggu  yakni
pada S1A adalah 3176 g/ekor, nyata lebih tinggi
dibandingkan pada S2A dan S3A masing-masing 2716
dan 2558 g/ekor. Hasil ini menunjukkan  bahwa pada
suhu lingkungan yang tinggi dapat menyebabkan
terjadinya penimbunan panas dalam tubuh ayam,
sehingga untuk mengurangi  penimbunan panas yang
lebih banyak, ayam berusaha mengurangi konsumsi
ransum.
Selanjutnya dari Tabel 1 nampak pula bahwa
jumlah sel darah merah pada S1A adalah 2043000
buah, nyata lebih tinggi dibandingkan pada S2A dan
S3A masing-masing 1738000 dan 1710000 buah,
sementara pada S1BT1 dan S1BT2 masing-masing
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1918000 dan 1905000 buah yang ke duanya
menunjukkan tidak berbeda nyata baik terhadap S1A
maupun terhadap S2A dan S3A. Tingginya jumlah sel
darah merah pada S1A dibandingkan S2A dan S3A
dapat dipahami, karena rataan suhu kandang pada S1
yakni 28,55 0C yang lebih rendah  dibandingkan pada
S2 dan S3 yakni masing-masing  31,07 dan 33,50 0C.
Selain itu konsumsi ransum pada S1A yakni 1408 g
yang lebih tinggi dibandingkan S2A dan S3A masing-
masing 1290 dan 1186 g.  Tingginya suhu lingkungan
yang berakibat terhadap berkurangnya konsumsi
ransum, dapat mengakibatkan menurunnya asupan
protein sehingga pertumbuhan dan sintesis sel darah
merah menjadi rendah. ( Geraert et al., 1996 dan
Shibata et al., 2007).
Jumlah sel darah merah pada S1A (umur 4
minggu), cenderung lebih tinggi dibandingkan pada
S1BT1 dan S1BT2. Perbedaan ini semata-mata
karena berbeda dalam konsumsi ransum ( yakni S1A
=1408 g, S1BT1= 1306 g dan S1BT2 = 1181) sehingga
mengakibatkan berbeda pula dalam jumlah sel darah
merah, walaupun tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata.. Keadaan ini terjadi pula pada umur 6 minggu.
Rendahnya konsumsi ransum berpotensi sekali akan
terjadi kurangnya asupan gizi, sehingga pembentukan
sel darah merah mengalami penurunan.
Ada beberapa nutrisi yang diperlukan dalam
sisntesis sel darah merah antara lain  vitamin B12
(cyanocobalamin) yang mengandung 1 atom cobalt
pada masing-masing molekulnya, yang berperanan
dalam pematangan sel darah merah. Cobalt seperti
halnya asam folat diperlukan untuk sintesis DNA pada
semua sel tubuh termasuk sel darah merah. Begitu
pula nutrisi lainnya seperti mineral dan asam amino
yang diperlukan dalam sisntesis protein darah
(Swenson, 1993).
Selanjutnya jumlah sel darah merah pada S1BT1
cenderung lebih tinggi dibandingkan pada S2A serta
S1BT2 juga cenderung lebih tinggi dibandingkan pada
S3A. Padahal konsumsi ransum pada S1BT1 relatif
sama dengan S2A dan S1BT2 relatif sama dengan
S3A. Keadaan ini  membuktikan bahwa naiknya suhu
kandang, cenderung menurunkan jumlah sel darah
merah baik pada  umur 4 minggu maupun pada umur
6 minggu. Pada kondisi stres panas menyebabkan
terjadi peningkatan konsentrasi hormon kortikosteron
(Yunianto et al.,1999), yang berfungsi antara lain untuk
merombak protein menjadi glukosa melalui proses
glukoneogenesis (Pavadolpirod dan Thaxton, 2000 dan
Post et al., 2003). Akibatnya ketersediaan protein
menjadi berkurang sehingga pertumbuhan dan
pembentukan sel darah merah menjadi turun (Harlova,
Tabel 1. Rataan Konsumsi Ransum, Sel Darah M erah, Hemoglobin dan  Hematokrit Pada Ayam Umur 4 
dan 6 M inggu 
Perlakuan Peubah S1A  S1BT1  S1BT2  S2A  S3A  
 
4 minggu 
     
 
Kons.Ransum, 2 s/d 4 
mgg  (g/ekor) 
 
140857 c  
 
13060 b  
 
11810 a  
 
129031 b  
 
1186110 a 
Sel darah merah 
(x1000/mL) 
2043±147b  1918±185ab  1905±148ab  1738±97a  1710±63a 
Hemoglobin  
(g/100 mL) 
6,85±0,41  6,55±0,34  6,8±0,43  7,3±1,09  7,13±0,67  
Hematokrit (%)  27,881.11b  27,380,75b  26,382,29b  21,002,67a 21,253,30a  
 
6 minggu  
     
 
Kons.Ransum, 2 s/d 6 
mgg (g/ekor) 
 
317674 c  
 
27365 b  
 
25110 a  
 
2716129 b  
 
2558179 a 
Sel darah merah 
(x1000/mL) 
2133±297b  2078±89ab  1908±104ab  1745±190a 1750±96a 
Hemoglobin  
(g/100 mL) 
7,95±1,11  7,40±0,59  8,75±0,66  7,80±0,91  8,20±0,83  
Hematokrit (%) 25,001.78 24,881,25   24,382,56 22,632,06 21,881,93 
-Huruf yang sama ke arah baris menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%   
-S1A =  Suhu 28,55   1,53  0C dengan makanan ad libitum; S1BT1= S1 dengan makanan dibatasi  sesuai pada S2A 
yang diukur sehari sebelumnya; S 1BT2= S1 dengan makanan dibatasi sesuai pada S3A yang diukur sehari sebelumnya; 
S2A = Suhu 31,07   1,29  °C dengan makanan  ad libitum  dan S3A = Suhu 33,50  1,17 °C dengan makanan ad 
libitum  . 
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2002, Lin et al., 2007 dan Virden et al., 2007)
Terjadinya perubahan sel darah merah, nampaknya
memiliki pola yang sama dengan  kandungan
hematokrit, terutama pada umur 4 minggu. Hal ini
dapat dipahami karena persentase hematokrit tersebut
merupakan kandungan sel darah merah dibandingkan
volume total darah.
Dari Tabel 1, nampak pula bahwa rataan
hemoglobin satu sama lain tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Kondisi ini mungkin disebabkan
karena metode pengukuran yang kurang  akurat yakni
menggunakan metode Hemoglobinometer Shahli yang
hanya melihat perbedaan warna yang terbentuk dalam
menentukan persentase hemoglobin tersebut
Selanjutnya dari Tabel 2, nampak  bahwa rataan
sel darah putih pada S1A, S1BT1 dan S1BT2 pada
umur 4 minggu masing-masing  17800, 17900 dan
17300 buah, ke tiganya nyata lebih tinggi dibandingkan
pada S2A dan S3A masing-masing 12550 dan 12100
buah. Keadaan ini sejalan dengan hasil penelitian
Harlova (2002) bahwa cekaman panas dapat
menurunkan jumlah sel darah putih.
Pada ayam, bagian terbanyak dari sel darah putih
adalah limfosit yang berperan dalam kekebalan. IgG
adalah antibodi yang utama yang dihasilkan limfiosit
(Swenson, 1993). Pada kondisi stres terjadi penurunan
jumlah limfosit, hal ini terlihat dari meningkatnya rasio
heterofil/limfosit (H/L) (Kusnadi et al., 2005 dan
Zulkifli et al., 2000). Rasio H/L adalah merupakan
indikator stres yang utama pada unggas, makin tinggi
angka rasio tersebut  maka makin  tinggi pula tingkat
stresnya. Oleh karena itu, kondisi stres dapat
menyebabkan turunnya jumlah limfosit yang berarti
berkurang pula jumlah sel darah puitih secara
keseluruhan. Keadaan serupa tidak terjadi pada sel
darah putih umur 6 minggu (Tabel 2). Hal ini mungkin
disebabkan karena sudah lama terpapar dengan panas
(4 minggu), sehingga ada usaha dari ayam untuk
mengatasinya dengan jalan meningkatkan jumlah
limfosit. Akibatnya jumlah sel darah putih tidak
mengalami penurunan.
KESIMPULAN
Baik pada umur 4 minggu maupun 6 minggu,
konsumsi ransum dan junlah sel darah merah pada
suhu  28,55  1,53  0C dengan makanan ad libitum
(S1A), nyata lebih tinggi dibandingkan pada suhu 31,07
 1,29  °C dengan makanan ad libitum (S2A) dan
pada suhu 33,50  1,17 °C dengan makanan ad libitum
(S3A). Pada umur 4 minggu, hematokrit dan sel darah
putih pada suhu  28,55  1,53  0C dengan makanan
ad libitum (S1A),  nyata lebih tinggi dibandingkan
pada suhu 31,07  1,29  °C dengan makanan ad
libitum (S2A) dan pada suhu 33,50  1,17 °C dengan
makanan ad libitum (S3A),  sementara hemoglobin
satu sama lain tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata. Pembatasan makanan cenderung menurunkan
sel darah merah dan persentase hematokrit
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